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PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP RETURN SAHAM PADA INDUSTRI 
PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA 
 
(Studi Kasus Pada Perusahaan Industri Perbankan Yang Terdaftar  
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2009) 
 
 
Rico wijaya, Mohd Ihsan dan Agus Solikhin 
Fakultas Ekonomi, Universitas Jambi 
Kampus Pinang Masak, Mendalo Darat, Jambi 36361 
 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequancy Ratio (CAR), Return On 
Assets (ROA),Operating Expense to Operating Income (BOPO), EPS berpengaruh  terhadap  
Return Saham  Pada  Bank Umum. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum di 
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun teknik pengumpulan sampel dalam 
penelitian ini dengan menggunakan metode sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan 
kriteria-krite  Bank Umum BUMN tahun 2007-2009.  Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, diperoleh persamaan regresisebagai berikut : Y= 0,110-0,547CAR+0,008ROA + 
0,009BOPO - 0,023EPS. Persamaan regresi tersebut  dapat  diartikan bahwa kefisien regresi 
ROA menunjukkan arah negatif berarti  kenaikan ROA akan menurunkan penetapan return 
saham, koefisien BOPO menunjukkan arah positif, berarti kenaikan LDR akan menaikkan 
penetapan suku  bunga deposito  dan koefisien CAR menunjukkan arah positif, berarti kenaikan 
CAR akan menaikkan return saham.  
 
Kata kunci : CAR ; ROA ; BOPO ; EPS ; Return Saham 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pasar modal merupakan pasar tempat 
pertemuan dan melakukan transaksi antara 
pihak-pihak pencari dana (emiten) dengan 
pihak yang kelebihan dana (surplus fund). 
Pendapatan investasi saham yang berupa 
capital gain akan sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan harga saham, sedangkan yang 
berupa dividen selain dipengaruhi oleh kinerja 
perusahaan juga dipengaruhi oleh keadaan 
eksternal perusahaan. Informasi tentang 
kinerja perusahaan (analisis fundamental) 
dapat diperoleh investor melalui analisis 
terhadap laporan keuangan yang 
dipublikasikan perusahaan. Berbagai 
pengumuman dapat mempengaruhi harga dari 
sekuritas di antaranya (1) pengumuman yang 
berhubungan dengan laba (earnings related 
announcements dan (2) pengumuman terkait 
dengan pendanaan (financing announcement) 
yang berhubungan dengan ekuitas, utang, 
sewa-guna, persetujuan standby credit. Baik 
buruknya kinerja perusahaan dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur bagi investor dalam 
menentukan pembelian saham perusahaan. 
Tentunya investor akan menjatuhkan 
pilihannya pada saham yang memiliki reputasi 
yang baik karena investor ingin memperoleh 
tingkat pengembalian yang tinggi dari 
investasinya.  
Kinerja keuangan perusahaan merupakan 
salah satu aspek yang fundamental mengenai 
kondisi keuangan perusahaan yang dapat 
dilakukan berdasarkan analisis rasio keuangan 
perusahaan dalam suatu periode. Beberapa 
rasio keuangan yang biasa digunakan dalam 
melakukan analisis fundamental adalah Price 
Earning Ratio (PER), Return  On Investment 
(ROI), Current Ratio (CR), Debt to Equity 
Ratio (DER), dan Total Assets Turnover. 
Khusus untuk lembaga keuangan, dalam 
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rangka melakukan analisis fundamental perlu 
dipertimbangkan rasio-rasio keuangan 
CAMEL, yaitu Capital, Asset Quality, 
Management, Earning Ability, Liquidity. 
Rasio-rasio keuangan CAMEL merupakan 
faktor-faktor keuangan yang dipakai dasar 
menilai tingkat kesehatan bank oleh Bank 
Indonesia (SK Bank Indonesia 
No.30/12/KEP/DIR, 30 April 1997 junto SE 
Bank Indonesia No. 6/23/DPNP, 31 Mei 2004  
Tujuan penilaian ini adalah (1) untuk 
memastikan bahwa pengelolaan bank telah 
dilakukan sejalan dengan asas-asas 
perkreditan yang sehat dan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku dan (2) untuk 
menetapkan dasar arah pembinaan dan 
pengembangan, baik secara individual 
maupun industri perbankan secara 
menyeluruh. Bila lembaga keuangan bank 
meningkat kesehatannya diharapkan 
kinerjanya juga meningkat sehingga 
menunjang reputasinya, terutama bagi bank 
yang terdaftar di pasar modal. Kinerja bank 
yang baik tentu akan memberikan keyakinan 
investor untuk bisa memperoleh return saham 
yang memadai. Dalam kaitan ini, menjadi 
penting untuk melihat sejauh mana rasio-rasio 
keuangan CAMEL mempengaruhi return 
saham. Jika pemegang saham mendapat 
return saham yang tinggi untuk lembaga 
keuangan bank yang memiliki rasio-rasio 
keuangan CAMEL yang baik, ini berarti pasar 
memberikan respons yang signifikan.  
Demikian juga sebaliknya jika rasio-rasio 
keuangan CAMEL tidak berpengaruh terhadap 
return saham, berarti pasar kurang 
meresponsnya atau pelaku pasar modal 
memiliki informasi lain yang lebih relevan 
baginya untuk membuat keputusan investasi. 
Pengelola dan pemilik lembaga keuangan 
bank yang terdaftar di pasar modal paling 
berkepentingan untuk mengatahui sejauhmana 
rasio-rasio kinerja keuangan yang relevan 
dengan lini usahanya mampu direspons pasar 
terutama pengaruhnya terhadap return saham 
karena hal ini akan membantu mempermudah 
mencari tambahan modal (jika diperlukan) ke 
pasar modal. 
Beberapa penelitian yang terkait dengan 
return saham dan rasio-rasio keuangan 
CAMEL telah dilakukan, diantaranya 
Sudayasa (2003) melakukan studi penilaian 
kinerja keuangan bank-bank yang Go Public 
di Bursa Efek Jakarta tahun 2001, Yudha 
Perdana Negara (2004) meneliti pengaruh 
kinerja keuangan terhadap return saham pada 
perusahaan jasa transportasi di Bursa Efek 
Jakarta,.  Berbeda dengan studi terdahulu, 
penelitian ini mencoba melihat pengaruh 
rasio-rasio keuangan CAMEL terhadap return 
saham perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia  tahun 2007 s.d. 2009.  
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, 
penelitian ini menggunakan return saham 
sebagai proksi kinerja perusahaan perbankan 
dalam rangka melihat respon pasar terhadap 
informasi rasio keuangan terkait dengan 
kinerja CAMEL. Harga saham yang dipakai 
adalah harga saham penutupan (closing price)  
pada tahun berikutnya setelah periode tutup 
buku perusahaan perbankan. Variabel  
Management dalam CAMEL diproksikan 
dengan rasio OEOI, sedangkan variabel 
Earning dalam CAMEL diproksikan dengan 
rasio EPS. Maka terkait terkait dengan hal 
tersebut maka tujuan khusus dari penelitia ini 
adalah: 
1. Apakah pengaruh rasio camel terhadap 
return saham  Secara Simultan pada 
industri perbankan di bursa efek indonesia 
periode 2007-2009? 
2. Apakah pengaruh rasio camel terhadap 
return saham  Secara Parsial pada industri 
perbankan di bursa efek indonesia periode 
2007-2009? 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Jenis Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
berupa data Retun  Saham Perusahaan Industri 
Perbankan BUMN di Bursa Efek Indonesia 
periode Tahun 2007 -2009. , serta laporan 
keuangan perbankan dan literature-literatur 
yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian di bursa efek indonesia 
dengan pertimbangan sesuai dengan masalah 
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dan tujuan yang hendak dicapai ,kemudahan 
pengumpulan data , faktor efisiensi dan biaya. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dalam periode 2007—2009.Dari 29 
bank yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia , Sampel penelitian ini  ditentukan 
dengan  Berdasarkan bank yang mempunyai 
status Badan Usaha Milik Negara (BUMD), 
terdapadat 5 Bank BUMD yaitu Bank 
Mandiri,Bank Rakyat Indonesia,Bank Negara 
Indonesia,Bank Bukopin,Bank Tabungan 
Negara. 
 
Definisi Operasional Variabel 
1) Return Saham (Y).  
Return saham yang diterima investor 
adalah hasil bagi dari  selisih harga 
saham akhir dan awal dengan harga 
saham awal. Harga saham penutupan 
(closing price) yang digunakan adalah 
harga saham penutupan rata-rata selama 
tiga bulan setelah tutup buku tahunan 
perbankan. 
2) Capital Adequacy Ratio/ CAR (X1) 
CAR merupakan jumlah equity yang 
diklasifikasikan terhadap kredit yang 
disalurkan, yang menunjukkan 
kemampuan permodalan dan cadangan 
yang digunakan operasi perbankan untuk 
melunasi utang jangka pendeknya. 
3) Return on Risked Assets / RORA (X2) 
RORA adalah perbandingan antara 
earning after taxes dengan penjumlahan 
antara kredit yang diberikan ditambah 
dengan penempatan surat-surat berharga.  
4) Operating Expense to Operation 
Income/OEOI (X3) 
Operating Expense to Operation Income 
atau rasio BOPO merupakan 
perbandingan antara operation expense 
dengan operation income. Rasio ini 
digunakan sebagai proksi komponen 
manajemen dalam CAMEL dengan 
pertimbangan sebagai berikut. 
a. Penggunaan kuesioner penilaian aspek 
manajemen bank tidak mungkin 
dilakukan karena menyangkut rahasia 
bank. 
b. Rasio ini dapat mewakili substansi 
dari aspek manajemen yang dinilai 
dalam kuesioner tersebut.  
5) Earning Per Share/ EPS (X4) 
EPS adalah perbandingan antara laba 
setelah pajak dan saham yang beredar 
(outstanding share). Rasio ini dipilih 
sebagai proksi earning dibandingkan 
dengan earning before interest and tax 
(EBIT), earning before tax (EBT), dan 
EAT (earning after tax) karena rasio ini 
memasukan unsur jumlah lembar saham 
dalam formulasi sehingga relatif lebih 
relevan jika dikaitkan dengan respon 
pasar saham. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi non partisipasi, 
yaitu dengan mengamati, menelaah 
dokumentasi laporan keuangan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta melalui 
Indonesia Capital Market Directory (ICMD) 
tahun 2007—2009 dan Jurnal Jakarta Stock 
Exchange (JSX). 
 
Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis regresi 
linear berganda yang sangat bermanfaat untuk 
mendeteksi pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Analisis regresi berganda 
linear ini digunakan untuk mengetahui atau 
memperoleh gambaran mengenai pengaruh 
kinerja (CAMEL) dan terhadap return saham 
pada bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta periode 2007—2009, baik secara 
simultan maupun parsial, dengan 
menggunakan bantuan program komputer 
Statistical Package for Social Science (SPSS) 
19.0 for windows. Model regresi linear 
berganda dalam penelitian ini dapat 
diformulasi sebagai berikut. 
 
Y= α+β1X1+β2X2-β3X3+β4X4  +Ui  
 
Keterangan: 
Y  = Return saham  
α          = Konstanta  
β1 - - - β5 = Koefisien regresi  
X1 = Capital Adequacy Ratio/CAR  
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X2 = Return on Risked Assets/RORA  
X3 = Operating Expense on Operating 
Income Ratio/OEOI  
X4 = Earnig Per Share / EPS  
Ui = Variabel pengganggu 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji 
dengan perincian pengujian sebagai berikut. 
(1) Pengujian terhadap koefisien regresi 
secara simultan (F–test)  
Pengujian ini digunakan untuk 
menguji hipotesis pertama dalam penelitian 
ini, yang menyatakan bahwa rasio-rasio 
keuangan CAMEL secara simultan 
berpengaruh positif terhadap return saham 
pada bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2007—2009. Dalam 
pengujian ini akan dilihat arah dan 
signifikansi pengaruhnya, dengan cara sebagai 
berikut. 
a. Rasio-rasio keuangan CAMEL dikatakan 
berpengaruh positif dilihat dari koefisien 
beta-nya. 
b.  Signifikansi pengaruh akan dilihat dari P-
Value  pada tingkat signifikansi (α) = 0.05 
dengan kriteria berikut. 
 (a) jika P-Value < 0.05 maka rasio-rasio 
keuangan CAMEL berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. 
 (b)  jika  P-Value > 0.05 maka rasio-
rasio keuangan CAMEL tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
return saham 
(2) Pengujian terhadap koefisien regresi  
secara parsial (t-test) 
Pengujian ini digunakan untuk 
menguji hipotesis kedua dalam penelitian ini, 
yang menyatakan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Return on Risked Assets 
(RORA), Operating Expense to Operating 
Income (OEOI), Return on Assets (ROA), 
Loans to Deposits Ratio  (LDR) secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
return saham pada bank-bank yang terdaftar 
di Bursa Efek Jakarta pada periode 2007—
2009. Dalam pengujian ini akan dilihat arah 
dan signifikansi pengaruh tiap rasio keuangan 
CAMEL dengan cara sebagai berikut. 
a. Tiap-tiap rasio keuangan CAMEL 
dikatakan berpengaruh positif dilihat dari 
koefisien beta masing-masing. 
b.  Signifikansi pengaruh akan dilihat dari P-
Value  pada tingkat signifikansi (α) = 0.05 
dengan kriteria berikut. 
 (a) jika P-Value < 0.05 maka tiap-tiap 
rasio keuangan CAMEL berpengaruh 
signifikan terhadap return saham. 
 (b)  jika  P-Value > 0.05 maka tiap-tiap 
rasio keuangan CAMEL tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
return saham. 
Sebelum model regresi linear berganda 
digunakan untuk menguji hipotesis dilakukan  
pengujian asumsi klasik agar model regresi 
yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil 
nantinya menghasilkan penaksir yang tidak 
bias atau linear terbaik (Best Linear Unbias 
Estimatior) sehingga hasil perhitungan dapat 
diinterpretasikan dengan efisien dengan 
akurat. Pengujian asumsi klasik meliputi uji 
normalitas data, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN. 
 
Pada bab ini akan disajikan hasil 
penelitian dan pembahasan berdasarkan 
pengamatan sejumlah variabel yang 
digunakan dalam model analisis regresi 
berganda untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh CAR, ROA, BOPO,EPS terhadap 
Return Saham pada Bank BUMN. 
 
Hasil 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik  dilakukan untuk 
mengetahui kondisi data  yang digunakan 
dalam penelitian ini.  Hal ini dilakukan  agar  
diperoleh  model analisis yang tepat  untuk 
dipergunakan dalam penelitian ini. Adapun 
uji asumsi klasik yang dilakuka n meliput i : 
uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi dan uji heterokedastisitas. Jika 
asumsi klasik tidak terpenuhi akan 
menyebabkan bias pada hasil penelitian 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel bebas. Metode 
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untuk menguji adanya multikolinearitas ini 
dapat dilihat dari tolerance value atau 
Variance Inflation Factor (VIF). Batas dari 
tolerance value kurang dari 0,1 atau VIF 
lebih dari 10 maka terjadi multikolinearitas. 
Multikolinearitas juga dilihat dari nilai 
toleran dan Variance Inflation Factor atau 
VIF. Nilai cut- off yang umum dipakai adalah 
nilai toleran 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
diatas 10 sehingga data yang tidak terkena   
multikolinearitas nilai toleransinya harus lebih 
dari 0,10 atau VIF kurang dari 10. 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Multikolinearitas 
Variabel Tolerance Harga VIF 
CAR 
ROA 
BOPO  
EPS 
0,953 
0,870 
0,952 
0,660 
1,049 
1,149 
1,051 
1,515 
Sumber: data sekunder yang diolah 
 
Dari tabel  tersebut diperoleh bahwa 
semua variabel bebas memiliki  nilai  
tolerance di atas  0,1 dan nilai VIF di  bawah 
angka 10. Dengan demikian diperoleh tidak 
adanya masalah multikolinieritas dalam 
model regresi. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat korelasi antar variabel-variabel 
independen. 
 
Uji Autokorelasi 
 
Uji  heteroskedastisitas dilakukan untuk  
menguji apakah dalam model regresi terjadi   
ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Pengujian ini dapat dilakukan dengan 
berbagai uji yang dilakukan. Di bawah ini 
merupakan hasil dari pengujian 
heteroskedastisitas dengan menggunakkan 
SPSS 16.0. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 
 Durbin-Watson 
Bunga 2,081 
Sumber: data sekunder yang diolah 
 
Dari pengujian statistik diperoleh nilai 
Durbin-Watson sebesar 2,081 seperti yang   
ditunjukkan oleh tabel 2 diatas. Apabila nilai 
ini dibandingkan dengan menggunakan 
derajat kepercayaan  5%,  jumlah sampel 15  
maka pada tabel Durbin-Watson akan 
didapatkan nilai du  =1,681.  Oleh karena  
nilai  Durbin-Watson statistik  yaitu  sebesar  
2,081 terletak diantara batas du = 1,681 dan 
batas 4 – du = 2,319, maka hal ini berarti 
dapat disimpulkan apakah tidak terdapat 
autokorel. 
 
Pembahasan  
Pengujian Pengaruh Capital Adequancy Ratio 
(CAR) Terhadap Return Saham 
 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa   
CAR berpengaruh terhadap suku bunga 
deposito. Kriteria pengujian yang digunakan 
untuk menerima atau menolak hipotesis (H1 
) diatas adalah: nilai p-value <0.05  maka 
H1 diterima. Hasil pengujian dengan  
menggunakan uji tuntuk variabel  CAR  
diperoleh nilai t hitung sebesar  -4,281  
dengan p-value sebesar 0.000, oleh karena 
nilai t-hitung sebesar -4,281 > -1,676 dan p-
value lebih kecil dari 0,05 (5%) maka CAR 
dapat diterima atau H1  diterima dan Ho 
diterima. Artinya CAR berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap return saham 
 
Pengujian Pengarauh Return on Risked Assets  
Terhadap Return Saham  
Hipotesis kedua menyatakan bahwa ROA 
berpengaruh terhadap Return Saham .Kriteria 
pengujian   yang   digunakan   untuk 
menerima atau menolak hipotesis (H2 ) 
diatas adalah: nilai p-value <0.05  maka H2   
diterima.Hasil pengujian dengan  
menggunakan uji tuntuk  variabel  ROA  
diperoleh  nilai  t  hitung  sebesar  0,817  
denganp-value sebesar 0,418, oleh karena 
nilai t-hitung sebesar 0,817 <1,676 dan nilai 
p-value lebih besar dari 0,05 (5%) maka 
ROA gagal diterima atau H2  ditolak dan Ho 
diterima. Artinya LDR tidak berpengaruh 
secara positif terhadap Return Saham. 
 
Pengujian Pengaruh Operating Expense to 
Operating Income Terhadap Return Saham. 
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa CAR 
berpengaruh terhadap suku bunga deposito. 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk 
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menerima atau menolak hipotesis (H3 ) 
diatas adalah: nilai p-value <0.05  maka H3   
diterima. Hasil pengujian dengan  
menggunakan uji t untuk variabel CAR 
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,325 dengan 
p- value sebesar 0,746, oleh karena nilai t-
hitung sebesar 0,325 < 1,676 dan nilai p-
value lebih besar dari 0,05 (5%) maka CAR 
gagal diterima atau H3 ditolak dan Ho 
diterima. Artinya CAR tidak berpengaruh 
secara positif terhadap Return Saham. 
 
Pengujian  EPS Terhadap Return Saham 
Hipotesis keempat menyatakan bahwah  
EPS berpengaruh terhadap Retrun Saham. 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk 
menerima atau menolak hipotesis (H4 ) 
diatas adalah: nilai p-value <0.05  maka H3   
diterima.  Hasil pengujian dengan  
menggunakan uji t untuk variabel CAR 
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,325 dengan 
p- value sebesar 0,607, oleh karena nilai t-
hitung sebesar 0,325 < 1,676 dan nilai p-
value lebih besar dari 0,05 (5%) maka CAR 
gagal diterima atau H3 ditolak dan Ho 
diterima. Artinya EPS tidak berpengaruh 
secara positif terhadap Return Saham. 
 
Uji F 
Uji F (F – Test) atau uji ANOVA 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel-variabel independen secara simultan 
(bersama-sama) terhadap variabel dependen. 
Hasil uji F pada hipotesis pertama 
ditunjukkan pada tabel hasil uji ANOVA 
berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Simultan 
Model Sum of 
Squares
df Mean 
Square 
F Sig. 
1Regression 
Residual 
Total 
.012 
.005 
.017 
5 
48 
53 
.002 
.000 
23.036 .000a 
a. Predictors: (Constant), CAR, ROA, BOPO, EPS,  
. Dependent Variable:R.SHM 
Sumber: data sekunder yang diolah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
diatas, nampak bahwa variabel independen 
yaitu CAR ,ROA, BOPO ,EPS  secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai F-hitung sebesar 23,036 dengan 
probabilitas sebesar sebesar 0,000, angka 
tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (5%). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan  analisis  yang  telah  
dilakukan  dalam  penelit ini  menyimpulkan 
bahwa : 
1. CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham, ROA berpengaruh 
Negatif  terhadap return saham , BOPO 
berpengaruh negatif terhadap return 
saham, dan EPS berpengaruh negatif 
terhadap return saham  . 
2. CAR ,ROA, BOPO ,EPS  secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Return Saham.  
3. 67,5% variabel suku bunga dapat 
dijelaskan oleh variable independennya 
yaitu CAR, ROA, BOPO, EPS dan 
variabel lain sebesar 32,5% dijelaskan 
oleh variabel-variabel yang lain di luar 
persamaan. 
 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-
keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. 
1.  Penelitian ini hanya  menggunakan  
faktor internal untuk mengetahui 
faktor yang mempengaruhi penetapan 
suku bunga deposito oleh bank umum 
nasional. 
2.  Penelitian hanya menggunakan 
sampel Bank umum yang listing di 
BEI serta menggunakan periode 
pengamatan 3 (tahun), yaitu tahun 
2007-2009, sehingga hasil ini belum 
dapat menggeneralisasikan hasil 
penelitian. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan 
serta beberapa kesimpulan dan  keterbatasan  
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pada penelitian ini, adapun  saran-saran  yang  
dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik, 
yaitu: 
1 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan  
bisa meneliti faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi tingkat suku bunga 
deposito berjangka untuk kategori 
Bank Persero, Bank Pembangunan 
Daerah (BPD), Bank Umum Swasta 
Nasional (BUSN) Devisa, Bank 
Umum Swasta Nasional Swasta 
Nasional (BUSN) non Devisa serta 
Bank Asing dan Campuran mengingat 
penelitian kali ini hanya membahas 
Bank umum secara keseluruhan 
sehingga dari hasil penelitian yang 
didapat tidak dapat menjelaskan bank-
bank umum manakah yang penetapan 
tingkat suku bunga deposito 
berjangkanya dipengaruhi secara 
signifikan oleh faktor- faktor tersebut 
2 Bagi peneliti selanjutnya dapat 
memperpanjang periode amatan dan 
mengelompokkan pada periode 
sebelum krisis, pada saat krisis dan 
setelah krisis untuk mengetahui 
dampak periode krisis terhadap 
varibel- varibel yang dapat 
mempengaruhi tingkat suku bunga 
pada bank. 
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